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BAB III
PUTUSAN PENGADILAN NEGERI BANDUNG NOMOR. 12/Pid.Sus-
Anak/2016/PN.Bdg DALAM PERKARA KEPEMILIKAN SENJATA

API OLEH ANAK

A. Kasus Posisi

Kasus yang penulis teliti ini merupakan kasus tanpa hak membawa,
menyimpan dan menguasai senjata api yang dilakukan oleh seorang anak Hadi
Aldi Novianto Als. Ade Bin Rahmat.

Awal mula kejadian pada tanggal 12 Juni 2016 Pukul 22.00 WIB, atau
setidak-tidaknya pada bulan Juni 2016, bahwa pada waktu dan tempat tersebut
diatas berawal ketika saksi ANGWAR dan saksi HENI (masing anggota Polri)
tengah melaksanakan patroli, saksi-saksi tersebut memberhentikan terdakwa,
namun setelah mengetahui bahwa saksi saksi adalah anggota kepolisian,
terdakwa lalu melarikan diri, setelah terdakwa dapat ditangkap dan dilakukan
penggeledahan, dari dalam tas warna coklat yang di bawa terdakwa ditemukan
Senjata Api jenis Revolver mini merk North American Arms (NAA) berikut 3
(tiga) peluru kaliber 22 mm tanpa dilengkapi surat-surat yang sah dan tanpa
jin kepemilikan. Setelah dilakukan pemeriksaan terdakawa mengakui
mendapatkan senjata tersebut dengan cara men

curinya dari dalam lemari saksi FAJAR NUGRAHA. Hadi melakukan

pencurian senjata api tersebut karena untuk pamer kepada pacarnya. meskipun
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saat di uji tembak tidak meledak, dan 2 (dua) butir amunisi masih aktif
meskipun ada cacat pada penggalak.

Sedangkan berbeda dengan kasus senjata api yang dilakukan oleh anak
berinisial F I yang berusia 9 tahun ini, ia menembak sang ibu dengan pistol
yang dimiliki ayahnya seorang anggota Brimob Polda Sulselbar, Brigadir
Polisi Haeruddin yang disimpan di atas meja tak lama berselang F I
menembakan ke arah pelipis bagian kanan ibunya yang menyebabkan ibunya
terbaring koma.

. Dakwaan

Bahwa terdakwa HADI ALDI NOVIANTO als. ADE Bin
RAHMAT TOMIRAT pada pada hari Minggu 12 Juni 2016 jam 22.00
WIB, atau setidak-tidaknya pada bulan Juni 2016, bertempat di J1. Jend
Ahmad Yani dekat Gg. Philips Kel. Kebonwaru Kec. Batununggal
Kota. Bandung atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih
termasuk dalam daerah Hukum Pengadilan Negeri Bandung, dengan
Tanpa hak telah memasukan ke Indonesia, membuat, menerima,
mencoba, memperoleh, menyerahkan atau mencoba menyerahkan,
menguasai, membawa, mempunyai persediaan atau mempunyai dalam
miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan,
mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata api,
munisi atau sesuatu bahan peledak, yang dilakukan terdakwa dengan

cara-cara sebagai berikut:



66

Bahwa pada waktu dan tempat tersebut diatas berawal saksi
ANGWAR dan saksi HENI (masing-masing anggota Polri) tengah
melaksanakan patroli, saksi-saksi tersebut memberhentikan terdakwa,
namun setelah mengetahui bahwa saksi-saksi adalah anggota
kepolisian, terdakwa lalu melarikan diri, setelah terdakwa dapat
ditangkap dan dilaksanakan penggeledahan, dari dalam tas warna
coklat yang di bawa terdakwa ditemukan Senjata Api jenis Revolver
mini merk North American Arms (NAA) berikut 3 (tiga) peluru keliber
22 mm tanpa dilengkapi surat-surat yang sah dan tanpa ijin
kepemilikan.

Terdakwa Hadi Aldi Novianto didakwa oleh Penuntut Umum dengan
Surat Dakwaan Tunggal yaitu: melanggar sebagiaman diancam pidana dalam
Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Darurat Nomor 12 tahun 1951

. Tuntutan Penuntut Umum
Adapun Tuntutan Pidana Penuntut Umum yang pada pokoknya,
meminta kepada majelis hakim untuk memutus :
1. Menyatakan terdakwa HADI ALDI NOVIANTO ALS. ADE BIN
RAHMAT TOMIRAT bersalah melakukan tindak pidana *“ Tanpa
Hak Membawa Senjata Api” sebagaimana diatur dan diancam
pidana dalam Melanggar pidana Pasal 1 ayat (1) UU Drt. No. 12
Tahun 1951.

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa HADI ALDI NOVIANTO

ALS. ADE BIN RAHMAT TOMIRAT berupa pidana penjara
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selama 1 (satu) tahun dipotong masa tahanan sementara dan
perintah agar anak tetap ditahan
3. Menyatakan barang bukti berupa :
1 pucuk senjata api jenis Revolver mini merk North American
Arms berikut 3 butir peluru kaliber 22 mm dan 1 buah tas
selendang kecil warna coklat harus dipergunakan dalam perkara
lain.
4. Menetapkan supaya anak membayar biaya perkara sebesar Rp.
2.000,- (dua ribu rupiah)
D. Pertimbangan Hakim
Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim akan mempertimbangkan
apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, anak tersebut dapat
dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;
Menimbang, bahwa anak tersebut telah didakwakan oleh Penuntut
Umum dengan dakwaan tunggal, maka Hakim mempertimbangkannya
sebegaimana diatur dalam Pasal 1 ayat (1) UU Drt. No. 12 Tahun 1951 yang
unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :
1. Barang Siapa;
2. Tanpa hak membawa, menguasai menyimpan Senjata Api atau
sesuatu bahan peledak.
Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut :

Ad.1 Barang Siapa;
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Menimbang, bahwa unsur pertama dakwaan Penuntut Umum ini
menunjuk pada subjek hukum pelaku tindak pidana;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum telah
mengajukan 1 orang anak, yang atas pertanyaan Majelis Hakim pada awal
persidangan menerangkan, bahwa anak tersebut adalah orang yang
identitasnya secara lengkap telah disebutkan dalam dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi 1. ANGWAR, 2. AJID
AKBAR, 3. FAJAR HERMAWAN, dan 4. HENI WICAKSONO ternyata
pula benar bahwa saksi-saksi kenal dengan anak yang sebagaimana orang yang
dimaksudkan dalam dakwaan Penuntut Umum, sehingga oleh karenanya tidak
terdapat adanya kesalahan subjek hukum (error in persona) antara orang yang
dimaksud dalam dakwaan Penuntut Umum dengan orang yang diajukan
sebagai anak di persidangan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hukum
tersebut, maka unsur pertama dakwaan Penuntut Umum harus dipandang telah
cukup terpenuhi dalam diri anak tersebut;

Menimbang,  bahwa  selanjutnya  Majelis =~ Hakim  akan
mempertimbangkan unsur kedua dakwaan primaer Penuntut Umum, yakni;
Ad.2 Tanpa hak membawa, menguasai, menyimpan Senjata Api atau sesuatu
bahan peledak

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, petunjuk dan
keterangan terdakwa dipersidangan terungkap bahwa benar pada hari Minggu

tanggal 12 Juni 2016 sekitar jam 22.00 WIB. Di Jl. Jend. A Yani Bandung
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anak tersebut telah membawa, menguasai serta menyimpan Senjata Api jenis
Revolver mini merk North American Arms (NAA) berikut 3 butir peluru
kaliber 22 mm yang disimpan di dalam tas yang didapat dengan cara
mengambil dari lemari pakaian di rumah sdr. Fajar Hermawan di Cicadas
Girang II pada hari Sabtu tanggal 4 Juni 2016 sekitar jam 17.30 WIB tanpa
sepengetahuan dan seijin pemiliknya.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hukum
tersebut, maka unsur kedua dakwaan primair Penuntut Umum harus dipandang
telah cukup dan terpenuhi dalam diri anak tersebut;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan perkara berlansung ternyata
tidak ditemukan adanya alasan pemaaf maupun alasan pembenar dalam diri
maupun perbuatan anak tersebut sehingga anak tersebut harus dinyatakan
sebagai subjek hukum yang mampu dipertanggungjawabkan menurut hukum
pidana di Indonesia dan atas kesalahan yang telah dilakukan haruslah
dijatuhkan pidana yang setimpal;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan perkara berlangsung dari
tingkat penyidikan hingga tingkat persidangan anak tersebut telah ditahan
berdasarkan surat perintah penahanan yang sah maka masa penahanan yang
telah dijalani anak tersebut harus dikurangi seluruhnya dari pidana yang akan
dijatuhkan, dan anak tersebut diperintahkan untuk tetap berada dalam tahanan
hingga selesai menjalani hukuman, kecuali di kemudian hari terdapat perintah
lain yang sah yang memerintahkan agar anak tersebut dikeluarkan dari

tahanan;
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Menimbang, bahwa mengenai barang bukti berupa 1 pucuk senjata api
jenis revolver mini merk North American Arms berikut 3 butir peluru kaliber
22 mm dan 1 buah tas selendang warna cokelat dipergunakan dalam perkara
lain.

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dalam Pasal 1 ayat (1)
UU Drt. No 12 Tahun 1951 telah terpenuhi, maka anak tersebut haruslah
dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana
sebagaimana didakwakan dalam dakwaan primair;

Menimbang, bahwa oleh karena anak telah dinyatakan bersalah dan
dijatuhi pidana, maka harus dibebani untuk membayar biaya yang timbul
dalam perkara ini, yang besarnya akan disebutkan dalam amar putusan;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 1 ayat (1) UU
Drt. No 12 Tahun 1951 telah terpenuhi, maka anak tersebut dinyatakan telah
terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana
didakwakan;

Menimbang, bahwa sebelum sampai pada amar putusan, akkan
dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan yang meringankan dalam diri
maupun perbuatan terdakwa sebagai berikut:

Hal yang memberatkan:

- Bahwa perbuatan anak tersebut meresahkan masyarakat;

- Bahwa perbuatan terdakwa dapat membahayakan bagi dirinya

sendiri maupun orang lain.

Hal yang meringankan:
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- Bahwa perbuatan anak belum pernah dihukum;

- Bahwa anak tersebut telah mengakui terus terang semua
perbuatannya dan berjanji untuk tidak melakukannya lagi;

- Bahwa orangtua anak siap untuk mendidik dan mensekolahkan lagi
anak tersebut;

Menimbang, bahwa oleh karena anak tersebut dijatuhi pidana, maka

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara.

Memperhatikan, Pasal 1 ayat (1) UU Drt. No 12 Tahun 1951 serta

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak

dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta

peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

. Putusan

1.

Menyatakan anak bernama HADI ALDI NOVIANTO ALS. ADE BIN
RAHMAT TOMIRAT tersebut diatas, telah terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Tanpa hak membawa,
menyimpan, menguasai senjata api”’ ;

Menjatuhkan pidana terhadap anak tersebut oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 8§ (delapan) bulan

Menetapkan masa penangkapan dan atau penahanan yang telah dijalani
oleh anak tersebut dikurangi seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
Menetapkan agar anak tersebut tetap ditahan;

Menetapkan barang bukti berupa:
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1 pucuk senjata api jenis Revolver mini merk North American Arms
berikut 3 butir peluru kaliber 22 mm dan 1 buah tas selendang kecil
warna coklat harus dipergunakan dalam perkara lain.

6. Membebankan kepada anak tersebut untuk membayar biaya perkara
sebesar Rp. 2.000,- (dua ribu rupiah);

Berdasarkan Putusan tersebut penulis sependapat dengan Putusan
Hakim atas putusan yang dijatuhkan kepada terdakwa atas kepemilikan senjata
api, karena anak tersebut dapat membahayakan dirinya dan orang lain juga
meresahkan masyarkat sehingga sudah sepatutnya terdakwa ditindak agar
memberikan efek jera supaya tidak mengulangi perbuatan serupa di kemudian

hari.



